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ABSTRAK 

 

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang paling banyak digunakan di Indonesia. Salah satu usaha 

untuk menjaga kualitas dan kelecakan beton adalah penambahan campuran beton dengan bahan tambah 

Sikament-LN. Penambahan Sikament-LN sangat efektif dalam mengurangi jumlah air beton untuk 

membantu menghasilkan kekuatan awal dan kekuatan akhir tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan Sikament-LN terhadap kuat tekan beton. Penelitian ini menggunakan dosis Sikament-

LN 0,3%, 0,5%, dan 1%. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa kuat tekan maksimum berada pada dosis 

Sikament-LN sebesar 1% diumur 28 hari dengan nilai kuat tekan sebesar 47,11 Mpa, mencapai klasifikasi 

beton mutu tinggi. 

 

Kata kunci : Sikament-LN dan kuat tekan beton 

 

PENDAHULUAN  

Permbangunan di korta Padang merngalami 

perrkermbangan yang sangat cerpat seriring perrtumbuhan 

pernduduk dan kerbutuhan infrastruktur yang bersar. 

Bertorn merrupakan salah satu bahan bangunan yang 

paling banyak digunakan di Indornersia, maka dari itu 

kualitas bertorn yang baik akan sangat merndukung 

keramanan dari sergi struktur. Salah satunya pada 

bangunan-bangunan tinggi di daerrah rawan germpa 

yang dituntut mermiliki kualitas bertorn yang baik dan 

kuat terkan bertorn yang tinggi. 

Salah satu usaha untuk mernjaga kualitas dan 

kerlercakan bertorn adalah pernambahan campuran bertorn 

derngan bahan tambah Sikamernt-LN. Pernambahan 

Sikamernt-LN sangat erferktif dalam merngurangi 

jumlah air bertorn dan untuk mermbantu mernghasilkan 

kerkuatan awal dan kerkuatan akhir tinggi. Sikamernt-

LN dapat digunakan pada batas permakaian dorsis 

0,3% - 2% dari tortal berrat sermern disersuaikan derngan 

perrsyaratan worrkability dan kerkuatan yang diminta. 

Pernerlitian ini akan mernggunakan bahan tambah 

Sikamernt-LN variasi 0,3%, 0,5%, dan 1%. Pada 

pernerlitian ini, pernulis merrerncanakan mutu bertorn 

derngan fc’35 Mpa, mernggunakan bernda uji silinderr 

yang akan diuji pada umur 7,14 dan 28 hari.  

 

 

 

METODE 

Alur pernerlitian dapat dilihat dari bagan alir 

berrikut di gambar 1 

 
Gambar 1. Bagan Alir Pernerlitian 

 

 

 

 

mailto:gusviniananda@gmail.com
mailto:indrakhaidir@bunghatta.ac.id


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perngujian yang terlah dilakukan dapat dilihat 

hasil analisa serbagai berrikut : 

 

Agregat Halus 

1. Kadar lumpur yang diperrorlerh dari agrergat halus 

serbersar 1,40% derngan batas maksimum 5%. 

2. Berrat jernis agrgat halus dalam keradaan jernuh 

kerring perrmukaan (SSD) didapat 2,57 dan berrat 

jernis kerring 2,51 

3. Pada perngujian analisa saringan agrergat halus 

didapat hasil perngujian agrergat halus mermernuhi 

batas gradasi ukuran 20 mm sersuai derngan SNI 

03-2834-2000. 

 

Agregat Kasar 

1. Kadar Lumpur yang diperrorlerh dari agrergat kasar 

serbersar 0,75% derngan batas maksimum 5%. 

2. Berrat jernis agrergat kasar dalam keradaan jernuh 

kerring perrmukaan (SSD) didapat 2,69 dan berrat 

jernis kerring 2,66 dimana mermernuhi spersifik 

serbersar 2,3% - 29%. 

3. Perngujian analisa saringan agrergat kasar didapat 

hasil perngujian agrergat kasar mermernuhi batas 

gradasi ukuran 20 mm sersuai derngan SNI 03-

2834-2000. 

 

Job Mix Formula 

Berrdasarkan perrhitungan  Jorb Mix Forrmula 

(JMF) maka diperrorlerh kerbutuhan adukan bertorn 

serperrti taberl 1 berrikut ini.  

 

Tabel 1. Kerbutuhan 1m3 bertorn 

 
 

Dan untuk kerbutuhan satu bernda uji dapat 

dilihat pada taberl 2 berrikut ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kerbutuhan 1 bernda uji bertorn 

 
 

Nilai Slump 

Nilai slump sangat mermperngaruhi perngerrjaan 

bertorn dalam mermberrikan kermudahan dan kercerpatan 

(worrkability) dalam perngerrjaan di lapangan. Nilai 

slump yang didapat dari pernerlitian diambil 

berrdasarkan jernis perkerrjaan bertorn yang direrncanakan 

yaitu 60 – 180 mm. 

Hasil dari permerriksaan nilai slump yang 

dilakukan dapat dilihat pada grafik digambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Perngujian Slump 

 

Dari grafik terrserbut dapat dilihat bahwa 

sermakin banyak pernambahan Sikamernt-LN maka 

nilai slump yang didapatkan juga sermakin tinggi. 

Hasil nilai slump yang didapat terrmasuk kerpada nilai 

slump rerncana yaitu 6cm – 18cm. 

 

Kuat Tekan beton 

Kuat terkan rata-rata bertorn yang didapatkan saat 

perngujian dapat dilihat pada rerkapitulasi ditaberl 3 

berrikut ini. 

 

Tabel 3. Rerkapitulasi kuat terkan bertorn 

 
 

 

 

0 539,470 641,760 1003,770 205 0

0,3 539,470 641,760 1003,770 205 1,618

0,50 539,470 641,760 1003,770 205 2,697

1 539,470 641,760 1003,770 205 5,395

Volume 

Sikament 

LN (%)
Sikament 

LN
Pasir Split AirSemen

Berat (kg)

0 2,859 3,401 5,320 1,087 0

0,30 2,859 3,401 5,320 1,087 0,009

0,50 2,859 3,401 5,320 1,087 0,014

1,00 2,859 3,401 5,320 1,087 0,029

Sikament 

LN

Volume 

Sikament 

LN Semen Pasir Split Air

Berat (kg)

7 Hari 14 Hari 28 Hari

23,892 33,064 36,801

28,648 35,159 42,519

28,309 38,386 42,746

34,876 42,746 47,105

Keterangan

B. Normal

LN 0,3 %

LN 0,5%

LN 1%



 
Gambar 3. Rerkap Perngujian Kuat Terkan Bertorn 

 

Berrdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa 

sermakin banyak pernggunaan bahan tambah Sikamernt-

LN, maka sermakin tinggi kuat terkan bertorn yang 

didapatkan. Kuat terkan terrtinggi yang didapatkan 

pada bertorn derngan dorsis Sikamernt-LN 1% diumur 28 

hari yaitu 47,105 Mpa, merncapai klasifikasi bertorn 

mutu tinggi (high strerngth corncrerter). Hasil ini jauh 

lerbih tinggi dari kuat terkan rancana yaitu 35 Mpa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pernerlitian ini, kuat terkan yang 

didapatkan pada bertorn norrmal adalah 36,801 Mpa 

pada umur 28 hari. Kuat terkan yang didapatkan pada 

bertorn derngan bahan tambah Sikamernt-LN derngan 

dorsis 0,3% adalah 42,519 Mpa pada umur 28 hari. 

Kuat terkan yang didapatkan pada bertorn derngan bahan 

tambah Sikamernt-LN derngan dorsis 0,5% adalah 

42,746 Mpa pada umur 28 hari. Kuat terkan yang 

didapatkan pada bertorn derngan bahan tambah 

Sikamernt-LN derngan dorsis 1 % adalah 47,105  Mpa 

pada umur 28 hari. Pada pernerlitian ini, dorsis 0,3%, 

0,5%, dan 1% merngalami perningkatan kuat terkan. 

Kuat terkan terrtinggi pada dorsis 1% umur bertorn 28 

hari yaitu 47,105 Mpa merncapai klasifikasi bertorn 

mutu tinggi (high strerngth corncrerter), derngan 

perrerncanaan awal fc’35 Mpa 

Pernambahan Sikamernt-LN dalam campuran 

bertorn akan mermperngaruhi nilai slump. Sermakin 

banyak dorsis sikamernt ln yang digunakan maka nilai 

slump yang didapatkan sermakin tinggi. 

Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai 

salah satu perrtimbangan dalam mermbuat kerputusan 

terrhadap pernggunaan Sikamernt-LN serbagai bahan 

tambah campuran bertorn, agar korntruksi bertorn 

mutunya terrjamin. 
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